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ABSTRAK 

Siti Aisah, 2021, Strategi Bisnis Pada Travel Haji dan Umrah PT Freshnel Kreaindo 

Perkasa di Masa Pandemi Covid-19, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Keputusan Menteri Agama (KMA) 

Nomor 660 Tahun 2020 yang membatalkan keberangkatan haji dan umrah selama 

pandemi covid 19. Kebijakan ini dikeluarkan karena negara arab saudi menutup akses  

dan tidak mengizinkan kunjungan ibadah haji dan umrah ke negaranya guna mencegah 

penularan. Hal ini membuat beberapa perusahaan travel haji dan umrah di indonesia 

memutuskan menggunakan strategi baru agar bisnisnya dapat bertahan dan mencegah 

kebangkrutan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi bisnis travel haji dan umrah 

yang dilakukam PT Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta di Masa pandemi covid-

19. Strategi bisnis tersebut meliputi strategi keuangan, strategi operasi, dan strategi 

pemasaran. Strategi ini diuji dengan strategi generik dari teori Fred R. David. Objek 

dari penelitian ini adalah PT Freshnel Kreasindo Perkasa yang merupakan salah satu 

perusahaan travel haji dan umrah di Yogyakarta. subjek penelitian ini adalah pihak 

penggerak yakni pimpinan dan karyawan lembaga travel haji dan umrah di PT Freshnel 

Kreasindo Perkasa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 

dijelaskan dalam bentuk deskriptif. Data yang digunakan yakni primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi. Metode pengumpulan data 

diperoleh melalui wawancara, studi literatur dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 

diuji dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi bisnis yang diterapkan 

oleh PT Freshnel Kreasindo Perkasa dalam mempertahankan bisnis travel haji dan 

umrahnya di masa pandemi covid-19 berjalan baik sesuai dengan strategi generik dari 

teori Fred R. David yang terdiri dari empat elemen yakni strategi intensif, strategi 

diversifikasi, strategi defensif, dan strategi integrasi vertikal. 

 

 

 

Kata Kunci: Strategi Bisnis, Travel Haji dan Umrah, Pandemi Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang  

Ibadah haji pada hakikatnya merupakan kegiatan yang pelaksanaanya 

diwajibkan oleh Allah SWT kepada seluruh umat Islam yang telah mencapai 

istiha’ah (mampu). Mampu disini mengandung makna sehat, aman dalam 

perjalanan, cukup biaya baik dalam perjalanan ke Baitullah maupun biaya bagi 

keluarga yang ditinggalkan di tanah air, serta tidak ada hal-hal lain yang 

menghalanginya untuk pergi haji.2 

Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Ali-Imran Ayat 97 yang 

berbunyi: 

ِ عَليَ النَّاسِ حِجُّ  فِيْهِ اٰيٰتٌَ بي ِنٰتٌ مَقَامُ ِابْرٰهِيْمَ ۖ وَمَنْ دخََلَهٗ كَانَ اٰمِنَاۗ  وَلِِلٰه

(۹۷لَمِيْنَ )يْهِ سَبِيْلاً ۗ وَمَنْ كَفرََفَاِنَّ اللهَ غَنِيٌّ عَنِ العٰ لَ البَيْتِ مَنِ اسْتطَاعََ اِل  

Artinya: Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata (diantaranya) 

makam ibrahim, barangsiapa yang memasukinya (baitullah itu) maka 

amanlah dia, mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 

Allah, yaitu bagi orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 

baitullah. Barangsiapa mangingkari (kewajiban haji), maka 

sesungguhnya Allah maha kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 

semesta alam.3 

 
2 Amat Iskandar, Ketika Haji Kami Kerjakan, (Semarang: Dahara Prize, 1994), hlm. 6. 

3 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Sinergi Pustaka Indonesia, 

2012), hlm. 62. 



2 

 

 
 

Ibadah haji merupakan sarana dan media bagi umat islam untuk 

melakukan ziarah  ke baitullah dan tanah suci setiap tahun. Karena setiap tahun 

sebagian kaum muslimin dari seluruh penjuru dunia datang untuk menunaikan 

ibadah haji. Adapun ibadah umrah adalah sarana atau media bagi kaum 

muslimin untuk berkunjung atau beribadah ke tanah suci setiap saat dan 

sewaktu-waktu. Karena kaum muslimin berkunjung dan menziarahi ka’bah 

untuk melakukan ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tidak 

hanya pada musim haji, tetapi juga melakukannya setiap waktu, ketika 

menunaikan ibadah umrah.4 

Indonesia mengalami peningkatan jamaah haji yang signifikan tiap 

tahunnya, pada tahun 2018 misalnya mencapai 203.350 jamaah yang 

mengalami kenaikan 0.13% dari sebelumnya yakni 203.070 orang. Sedangkan 

peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2017 yang mencapai 31, 15%. Salah 

satu penyebab terjadinya peningkatan tertinggi adalah seiring adanya 

penambahan kuota mencapai 221.000 jamaah. Kantor Kementrian Yogyakarta 

sendiri mendapatkan kuota keberangkatan jamaah sebesar 3.084 jamaah, 

dengan masa tunglpkgu (waiting list) mencapai 30 tahun lamanya.5 Hal ini 

membuat masyarakat khususnya wilayah Yogyakarta lebih cenderung memilih 

 
4 Zahdi, Manajemen Haji dan Umrah (Analisis Pencapaian Kepuasan Layanan Haji dan 

Umrah di Kota Bandar Lampung), (Bandar Lampung: Disertasi UIN Raden Intan Lampung, 2021), hlm. 

22-23.  

5Direktorat Umrah dan Haji Khusus, Jumlah Jemaah Haji Yang Diberangkatkan Ke Tanah Suci 

2016-2019, https://haji.kemenag.go.id, Diakses Tanggal 18 Oktober 2021 Pukul 13.12 WIB. 

https://haji.kemenag.go.id/
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perjalanan ibadah haji dan umrah khusus melalui PIHK dan PPIU yang mana 

waktu keberangkatannya lebih cepat dibandingkan dengan lembaga haji dan 

umrah reguler. 

Gambar 1.1 Peningkatan Jumlah Jamaah Haji Indonesia 

 

Sumber: Website Kementrian Agama Haji, 2021. 

Adanya peningkatan jamaah haji dan kebutuhan penyelenggaraan 

tersebut, Kota Yogyakarta memiliki potensi besar dalam hal penyelenggaraan 

haji (PIHK) dan penyelenggaraan umrah (PPIU) di Pulau Jawa, maka banyak 

masyarakat tertarik membangun usaha dibidang perjalanan wisata atau biro 

travel haji dan umrah. Seiring berkembangnya waktu semakin banyak pula 

peminatnya. Menurut data SISKOPATUH (Sistem Komputerisasi Pengelolaan 

Terpadu Umrah dan Haji Khusus) tahun 2021 di wilayah yogyakarta terdapat 

0

50

100

150

200

250

2016 2017 2018 2019

Jumlah Jamaah Indonesia

Tahun



4 

 

 
 

perusahaan biro travel haji dan umrah yang sudah diresmikan oleh pemerintah 

sebanyak 28 PPIU kantor pusat dan 52 kantor cabangnya.6 

Munculnya pandemi covid-19 menjadi masalah global dunia termasuk 

Negara Indonesia. Mencermati peyebaran dan penularan covid-19 di Indonesia 

yang semakin memprihatinkan, berbagai kebijakan yang telah dikeluarkan oleh 

pemerintah dalam mencegah penyebaran virus covid-19 seperti halnya aturan 

protokol kesehatan, physical distancing, work from home, serta kebijakan 

lockdown hingga pemberlakukan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM).7 

Tidak dapat dipungkiri beberapa sektor mengalami kelumpuhan secara total, 

khususnya berdampak dibidang sosial dan ekonomi yang telah dialami oleh 

masyarakat Indonesia. 

Adanya Kebijakan Menteri Agama (KMA) Nomor 660 Tahun 2020 

tentang pembatalan keberangkatan jamaah haji pada penyelenggaraan ibadah 

haji tahun 1442 H/ 2020 M sangat berpengaruh bagi dunia usaha travel haji dan 

umrah yang ada di Indonesia khususnya pada operasional bisnis seperti 

operasional pemberangkatan, administrasi sampai dengan akomodasi yang 

sudah dipersiapkan sebaik mungkin untuk keberangkatan jamaah. Bahkan 

diprediksi sekitar 60% perusahaan biro perjalanan haji dan umrah harus tutup 

 
6 Direktorat Umrah dan Haji Khusus, Pencarian Data PPIU 2021, 

https://umrahcerdas.kemenag.go.id/home/cari?provinsi=33&jenis=semua, Diakses 16 September Pukul 

9.44 WIB. 

7 Ririn Noviyanti Putri, Indonesia Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19, (Jambi: Jurnal 

Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, No. 20, Vol. 2, 2020), hlm. 706. 

https://umrahcerdas.kemenag.go.id/home/cari?provinsi=33&jenis=semua
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karena tidak ada aktivitas apapun di masa pandemi8. Menurut ketua umum 

sarikat penyelenggaraan umrah dan haji indonesia (SAPUHI) Syam Resfiadi 

mengungkapkan bahwa rata-rata per travel haji dan umrah kehilangan 

pendapatan Rp 5 miliyar per tahun hingga tahun 2021.9  

Berdasarkan hasil penelitian, banyak sekali dampak negatif di PT 

Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta karena pandemi covid-19. Hal ini 

mengakibatkan menurunnya perkembangan perusahaan. Pendaftaran calon 

jamaah haji dan umrah selama pandemi covid-19 mengalami penurunan sangat 

drastis. Tak hanya itu, perusahaan juga  melakukan penutupan sementara 

terhadap kantor cabang yang berada di jawa tengah dan jawa timur untuk 

memperkuat jalannya perusahaan kantor pusat yang berlokasi di Yogyakarta.  

Maka fenomena ini menjadi perhatian yang sangat penting bagi 

perusahaan PT Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta untuk kelangsungan 

kehidupan bisnisnya. Oleh karena itu, biro perjalanan haji dan umrah PT 

Freshnel Kreasndo perkasa Yogyakarta melakukan langkah-langkah perubahan 

dan strategi bisnis baru sehingga dapat bertahan di masa pandemi covid-19.  

Dari uraian diatas, penulis ingin meneliti dan mengetahui strategi bisnis 

yang dilakukan perusahaan dalam mengahadapi masa pandemi covid-19. 

 
8Anisyah Faqirah, Dampak Pandemi Covid-19 Bagi Perusahaan Travel Umrah dan Haji 

Khusus,  Dirujuk dari https://beritakota.id/2020/07/20/dampak-pandemi-covid-19-60-persen-

perusahaan-travel-haji-dan-umrah-kolaps/, Diakses pada tanggal 8 November 2021 Pukul 12.14. 

9 Edi Haskar, Dampak Covid-19 Biro Perjalanan dan Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 

Sumatera Barat: Ensiklopedia of Journal, Vol. 3:4, (Februari, 2021), hlm. 115.  

https://beritakota.id/2020/07/20/dampak-pandemi-covid-19-60-persen-perusahaan-travel-haji-dan-umrah-kolaps/
https://beritakota.id/2020/07/20/dampak-pandemi-covid-19-60-persen-perusahaan-travel-haji-dan-umrah-kolaps/
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Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi 

Bisnis Pada Travel Haji dan Umrah PT Freshnel Kreasindo Perkasa di 

Masa Pandemi Covid-19”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Strategi Bisnis Pada Travel Haji dan 

Umrah PT Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta di Masa Pandemi Covid-

19? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui Strategi Bisnis yang dilakukan oleh Travel Haji dan Umrah PT 

Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta umrah di Masaa Pandemi Covid-19. 

Adapun manfaat penelitian yang akan dilakukan, diantaranya:  

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman Bagaimana 

Strategi Bisnis Pada Travel Haji dan Umrah yang dilakukan oleh PT 

Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta di Masa Pandemi Covid-19. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan referensi 

bersama untuk menganalisis bagaimana strategi bisnis pada travel haji dan 
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umrah yang dilakukan oleh PT Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta di 

Masa Pandemi Covid-19. 

Sekaligus memberikan sumbangan pemikiran serta bahan evaluasi 

bagi perusahaan PT Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta terkait strategi 

bisnis guna menghadapi masa pandemi covid-19.  

D. Kajian Pustaka 

Sejauh pengetahuan dan pengamatan peneliti, belum ada kajian 

akademik yang secara khusus mengkaji tentang “Strategi Bisnis Pada Travel 

Haji dan Umrah PT Freshnel Kreasindo Perkasa di Masa Pandemi Covid-19”. 

Akan tetapi pembahasan mengenai strategi bisnis dalam mempertahankan 

usahanya telah banyak dilakukan oleh para akademisi, dan telah dipublikasikan 

dalam bentuk buku, jurnal, artikel ataupun skripsi. Beberapa penelitian yang 

memiliki kemiripan namun juga berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan yakni penelitian-penelitan tersebut diantaranya:  
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Tabel 1.1 Daftar Penelitian Terdahulu 

NO PENELITI JUDUL METODE HASIL 

1 Andi 

Chaermaya 

Mugni Said, 

Fakultas 

Dakwah dan 

Komunikasi, 

UIN 

Alauddin 

Makassar, 

Skripsi 

2017. 

Strategi Bisnis 

Haji PT 

Arminareka 

Perdana (Studi 

Perekrutan 

Jamaah). 

 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

penelitian 

yakni 

pendekatan 

manajemen. 

Metode 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Teknik 

pengolahan dan 

analisis data 

menggunakan 

empat tahapan 

yakni: reduksi 

data, penyajian 

data, analisis 

penarikan 

kesimpulan. 

 

Strategi bisnis haji 

PT Armenika 

Perdana memiliki 

kekuatan bisnis 

dalam menarik calon 

jamaah haji adalah 

dengan menerapkan 

strategi diferensiasi 

yaitu melalui 

program solusi. 

Namun juga 

memiliki kelemahan 

yakni harga travel 

dianggap mahal oleh 

masyarakat, 

peluangnya adalah 

dengan dijadikannya 

travel ini sebagai 

pilot project bagi 

seluruh travel yang 

ada di Indonesia. 

Sedangkan tantangan 

bisnis travel ini harus 

memiliki cara untuk 

meyakinkan 

masyarakat bahwa 

biaya haji jangan 

terpaku pada harga 

murah. PT Armineka 

Perdana berinovasi 

memasarkan produk 

haji plus yaitu 

dengan sistem 

referensi, yang tidak 

dapat dikonotasikan 

dengan sisitem 

MLM. Proses 

promosi dilakukan 
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dengan cara 

bersilaturahmi 

kemudian melakukan 

presentasi. 

2 Vicky Iffah, 

Skripsi 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan 

Ampel 

Surabaya 

tahun 2018.  

 

Analisis Strategi 

Bisnis E-

commerce 

Perusahaan 

Startup Digital di 

Ijadfarm 

Surabaya. 

Menggunakan 

deskriptif 

kualiatif 

[dengan 

meneliti bahan 

pustaka dan 

melakukan 

wawancara 

langsung. 

Objek 

penelitian 

yakni 

Perusahaan 

Startup Digital 

di Ijadfarm 

Surabaya. 

Strategi perusahaan 

startup digital online 

Ijadfarm berupa 

strategi e-commerce 

ini melalui integrated 

marketing 

communication yakni 

situs website dan 

media sosial. Selain 

marketing, strategi 

keunggulan bersaing 

porter juga 

diterapkan dalam 

perusahaan. 

3 Maskarto 

Lucky Nara 

Rosmadi, 

Jurnal 2021. 

Penerapan 

Strategi Bisnis di 

Masa Pandemi 

Covid-19. 

Objek 

penelitian 

yakni industri 

makanan 

ringan dengan 

merek dagang 

“Waroeng 

Ngemil”  di 

Bandung dan 

metode yang 

digunakan 

yaitu metode 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

Strategi bisnis dalam 

memasarkan hasil 

produknya yakni 

melaui media sosial. 

Penelitian tersebut 

lebih spesifik 

membahas strategi 

pemasaran melalui 

media sosial di home 

industri makanan 

ringan bernama 

“Waroenk Ngemil” 

di Bandung. 
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4 Ika Fitriani, 

Nining 

Sudiyarti 

dan M.  Nur 

Fietroh. 

Jurnal 2020. 

Strategi 

Manajemen 

Bisnis Pasca 

Pandemi Covid-

19. 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif, 

metode 

pengumpulan 

data dengan 

wawancara 

terstruktur dan 

bertahap. 

Objek 

penelitiannya 

para pelaku 

UMKM di 

kabupaten 

sumbawa. 

Strategi Manajemen 

Bisnis ini bagi pelaku 

UMKM dapat 

memberikan 

peningkatan dan 

pengembangan 

keberlanjutan usaha 

yang baik dengan 

menguatkan 

manajemen dibidang 

pemasaran, SDM, 

keuangan dan 

operasional. 

5 Lilis 

Suhaidah, 

Fakultas 

Dakwah dan 

Komunikasi, 

Universitas 

Islam Negeri 

Antasari 

Banjarmasin, 

Skripsi 

2021. 

Strategi PT 

Ma’ali Wisata 

Dalam 

Mempertahankan 

Bisnis Travel 

Haji dan Umrah 

di Masa Pandemi 

Covid-19. 

Menggunakan 

pendekatan 

deskripsi 

kualitatif. 

Perusahaan PT 

Ma’ali melakukan 

beberapa alternatif 

strategi diantaranya: 

strategi intensif, 

strategi diversifikasi, 

strategi difensif dan 

strategi integrasi. 

       Sumber: Dibuat oleh peneliti tahun 2021. 

Dari penjabaran diatas, terdapat perbandingan antara penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan yakni sebagai 

berikut: 

Skripsi yang ditulis Andi Chaermaya Mugni Said dengan judul Strategi 

Bisnis Haji PT Arminareka Perdana (Studi Perekrutan Jamaah) Tahun 2017 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Persamaannya terletak pada topik yang sama-sama membahas tentang strategi 
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bisnis dan pendekatan penelitian. Sedangkan perbedaannya adalah hasil 

penelitian dan objek penelitian. 

Penelitian skripsi tahun 2018 oleh Vikki Iffah yang berjudul Analisis 

Strategi Bisnis E-commerce Perusahaan Startup Digital di Ijadfarm Surabaya 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yakni topik 

pembahasan mengenai strategi bisnis, metode pengumpulan data, jenis dan 

pendekatan  penelitian. Sedangkan perbedaanya terdapat pada objek penelitian, 

dan hasil penelitian. 

Skripsi oleh Lilis Suhaida yang berjudul Strategi PT Ma’ali Wisata 

Dalam Mempertahankan Bisnis Travel Haji dan Umrah di Masa Pandemi 

Covid-19 memiliki persamaan dan perbedaan denga penelitian yang akan 

dilakukan penulis. Memiliki persamaan pada pendekatan penelitian, metode 

pengumpulan data, dan hasil penelitan yang membahas strategi bisnis yang 

dilakukan perusahaan dlam mengahadapai masa pandemi covid-19. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada objek penelitian. 

Penelitian oleh Maskarto Lucky Nara Rosmadi, Jurnal tahun 2021 

dengan penelitian yang akan dilakukan memiliki persamaan yakni terdapat 

pada topik pembahasan dalam masa pandemi covid-19, metode pengumpulan 

data, pendekatan penelitian serta pengumpulan data. Sedangkan perbedaanya 

terdapat pada objek penelitiank dan hasil penelitian. 

Kemudian penelitian jurnal yang ditulis Ika Fitriani, Nining Sudiyarti 

dan M.  Nur Fietroh tahun 2021 dengan judul Strategi Manajemen Bisnis Pasca 
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Pandemi Covid-19 memiliki perbandingan yakni persamaan terdapat pada jenis 

dan pendekatan peneltian, metode pengumpulan data. Sedangkan perbedaanya 

terdapat pada objek penelitian dan hasil penelitian. 

Penelitian yang dipaparkan diatas terdapat kesamaan yakni metode 

penelitian, pengumpulan data, topik bahasan tentang strategi bisnis dalam masa 

Pandemi Covid-19 . Perbedaan yang terlihat yakni waktu penelitian, objek 

penelitian, dan fokus peneitiannya. Maka dari itu peneliti akan memfokuskan 

pada Strategi Bisnis Pada Travel Haji dan Umrah PT Freshnel Kreasindo 

Perkasa Yogyakarta di Masa Pandemi Covid-19.  

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori dapat digunakan sebagai dasar atau landasan dalam 

melakukan penelitian terhadap suatu masalah. Kerangka teori penelitian ini 

diantaranya : 

1. Tinjauan Strategi Bisnis 

a. Pengertian Strategi Bisnis 

Strategi bisnis adalah rencana strategi yang terjadi pada tingkat 

divisi dan dimaksudkan bagaimana membangun dan memperkuat posisi 

bersaing produk atau jasa perusahaan pada industri atau pasar tertentu 

yang dilayani oleh divisi tersebut.10 

 
10 Bambang Hariyadi, Strategi Manajemen: Strategi Memenangkan Perang Bisnis, (Malang: 

Bayumedia Publishing, Cet. 1, 2003), hlm. 34. 
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Strategi bisnis berlangsung pada tingkat unit bisnis atau lini 

produk, berfokus pada peningkatan posisi bersaing. Strategi bisnis 

merupakan kebijakan-kebijakan yang menentukan cara sebuah 

perusahaan bersaing dalam sebuah industri dan khususnya cara 

perusahaan untuk membentuk keunggulan bersaing. Pendapat lain 

menyebutkan bahwa strategi bisnis adalah strategi yang menekankan 

pada peningkatan dari posisi kompetitif dari produk atau jasa 

perusahaan dalam industry yang spesifik atau segmen pasar yang 

dilayani oleh unit bisnis tersebut. 

Saragih dan Elisabeth menyatakan, strategi bisnis bertahan 

adalah strategi yang dapat diimplementasikan agar suatu perusahaan 

dapat bertahan dalam situasi tertentu.11 Ada beberapa strategi yang 

dapat diterapkan dalam suatu perusahaan agar dapat bertahan di masa 

pandemi covid-19 yakni: 

1) Memberikan ruang kepada masyarakat untuk melihat kembali 

produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 

2) Memperhatikan manajemen chasflow selama masa pandemi covid-

19 sebagai langkah preventif. 

 
11 Mohamad Yusak Anshori, Strategi Bisnis Primebiz Hotel Surabaya Menghadapi Pandemi 

Covid-19, (Surabaya: Jurnal Master Pariwisata, 2021), hlm. 196. 
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3) Membatasi aktivitas dengan mengatur jam operasional sehari-hari 

untuk efesiensi biaya. 

4) Menerapkan strategi diversifikasi tidak terkait dari usaha 

sebelumnya. 

5) Menerapkan manajemen persediaan untuk menghemat biaya 

produksi, dan memastikan lancarnya proses keluar masuk produk.12 

Dari beberapa pemaparan diatas dapat ditarik benang bahwa 

strategi bisnis perusahaan di masa pandemi tidak hanya bertujuan untuk 

mendapatkan (profit oriented) keuntungan yang maksimal semata, 

namun lebih digunakan sebagai upaya bertahan dalam waktu yang tidak 

dapat diprediksi atau dalam jangka panjang. 

b. Fungsi Strategi Bisnis 

Strategi sebagai instrumen guna mengembangkan dan 

memantapkan posisinya dalam persaingan yang semakin ketat dan 

bertahan dalam kondisi sulit. Suatu perusahaan dapat menjadi 

perusahaan global melalui identifikasi dan pengembangan strategi inti, 

yang merupakan keunggulan kompetitif berkesinambungan. Strategi 

bisnis ini meliputi beberapa elemen, yakni:13  

1) Tipe produk dan jasa yang ditawarkan.  

 
12 Ibid, hlm. 198. 

13 Isnani Nawawi Uha, Isu-isu Ekonomi Islam, (Jakarta: VIV Press Jakarta, 2013), hlm. 84.  
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2) Tipe pelanggan yang dilayani. 

3) Kondisi geografis pasar yang dilayani. 

4) Sumber-sumber utama keunggulan kompetitif berkesinambungan.  

5) Strategi fungsional bagi tiap-tiap aktivitas yang memberikan nilai 

tambah yang penting. 

6) Competitive posture yang mencakup seleksi pesaing-pesaing yang 

ditargetkan 

c. Konsep Strategi Generik Teori Fred R. David 

Strategi bisnis biasanya cenderung terkait bagaimana sebuah 

perusahaan meningkatkan posisi persaingan atau produknya diantara 

pangsa pasar tertentu. Istilah “bersaing” memiliki makna bukan hanya 

untuk menang dalam arti “mengalahkan” pesaingnya, akan tetapi bahwa 

“bekerja sama” dalam bentuk kemitraan merupakan salah satu pilihan 

strateginya. Hal ini juga dilakukan agar mendapatkan posisi yang 

unggul dan bisa bertahan dalam jangka waktu lama. Berikut empat 

strategi generik menurut teori Fred R. David, yakni:14 

1) Strategi Intensif 

Strategi ini terdiri dari strategi penetrasi pasar, 

pengembangan pasar, dan pengembangan produk. Strategi penetrasi 

 
14 Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 

29-35. 
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pasar yakni strategi yang berusaha meningkatkan market share 

suatu produk atau jasa melalui usaha-usaha pemasaran yang lebih 

besar. 

Strategi pengembangan pasar adalah strategi yang bertujuan 

untuk memperkenalkan produk-produk atau jasa yang ada sekarang 

ke daerah-daerah yang secara geografis merupakan daerah baru. 

Strategi pengembangan produk adalah strategi yang 

berusaha agar perusahaan dapat meningkatkan penjualan dengan 

cara meningkatkan atau memodifikasi produk atau jasa yang ada 

sekarang. 

2) Strategi Diversifikasi 

Terdapat tiga tipe dalam strategi diversifikasi yang diketahui 

dan diimplementasikan, pertama strategi diversifikasi konsentrik 

merupakan strategi yang dilaksanakan dengan cara menambah 

produk atau jasa yang baru, tetapi masih saling berhubungan. 

Strategi diverisifikasi horizontal yakni strategi yang 

dilakukan dengan menambahkan produk atau jasa yang baru, tetapi 

tidak saling berhubungan untuk ditawarkan pada para konsumen 

yang ada sekarang. 

Strategi diversifikasi konglomerat yakni strategi dengan 

menambahkan produk atau jasa yang tidak saling berhubungan. 
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3) Strategi Devensif 

Strategi devensif atau strategi bertahan ini terdiri dari strategi 

usaha patungan, strategi penciutan biaya, strategi penciutan usaha 

dan strategi likuidasi. 

Strategi usaha patungan adalah strategi dimana dua atau lebih 

perusahaan membentuk suatu perusahaan temporer yang bertujuan 

kapitalisasi modal. 

Strategi penciutan biaya adalah strategi yang dilakukan 

melalui reduksi biaya dan asset perusahaan. Sedangkan strategi 

penciutan usaha yakni menjual satu divisi dari perusahaan dalam 

rangka penambahan modal dari suatu rencana investasi atau 

menindaklanjuti strategi akuisisi yang telah diputuskan untuk proses 

selanjutnya. 

Strategi likuidasi yakni menjual aset perusahaan yang dapat 

dihitung nilainya yang biasanya bertujuan untuk menutup 

perusahaan. 

4) Strategi Integrasi Vertikal 

Strategi ini memiliki tiga bagian yakni strategi integrasi ke 

depan, strategi integrasi ke belakang, dan strategi integrasi 

horizontal. Strategi kedepan merupakan strategi yang menghendaki 

agar perusahaan memiliki kemampuan besar terhadap pengendalian 

para distributor, bila perlu dengan memilikinya. 
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Strategi integrasi ke belakang yakni strategi yang bertujuan 

untuk mendapatkan kepemilikan atau meningkatkan pengendalian 

bagi para pemasok.  

Strategi horizontal adalah strategi yang dimaksudkan agar 

perusahaan meningkatkan pengawasan terhadap para pesaing 

perusahaan walau harus dengan memilikinya.  

2. Tinjaun Travel Haji dan Umrah 

a. Pengertian Travel atau Biro Perjalanan 

 Suatu rencana perjalanan wisata menuju satu atau beberapa 

tempat persinggahan dan kembali ke tempat asal dengan merangkai 

beberapa komponen perjalanan yang diperlukan disebut dengan tour. 

Sedangkan travel yang seringkali dikaitkan dengan tour. 

 Menurut Aulia Fadhil dalam bukunya, travel (biro perjalanan) 

adalah suatu perusahaan yang memperoleh pendapatan atau 

keuntungan dengan menawarkan dan menjual produk serta jasa-jasa 

pelayanan yang diberikannya kepada pelanggannya khususnya produk 

perjalanan wisata baik di dalam maupun luar negeri. 15 

 Salah satu jenis layanan yang dapat dibuka oleh perusahaan tour 

dan travel adalah umrah dan haji khusus. Menurut Agustina Wulandari 

dalam bukunya, biro perjalanan umrah dan  haji plus adalah perusahaan 

 
15 Aulia Fadhil, Tour dan Travel, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2019), hlm. 41. 
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swasta yang telah mendapatkan izin dari pemerintah untuk 

memberangkatkan jamaah ibadah umrah dan haji ke tanah suci secara 

mandiri atau non kuota pemerintah.16 

 Dari pengertian diatas dapat ditarik benang bahwa travel haji 

dan umrah adalah pihak atau instansi yang menyediakan paket 

perjalanan wisata ibadah umrah dan haji serta paket wisata dunia islam 

yang sudah mendapatkan izin legalitas dari pemerintah. 

b. Macam-Macam Biro Perjalanan 

Biro perjalanan pada dasarnya dibagi menjadi dua macam, yakni 

perjalanan wisata dan biro perjalanan haji dan umrah. Penjelasan dari 

keduanya yakni sebagai berikut:17 

1) Biro Perjalanan Wisata 

Biro perjalanan wisata adalah usaha atau badan usaha yang 

menyediakan seluruh atau sebagian perlengkapan seseorang atau 

kelompok orang yang akan melakukan perjalanan wisata. Dalam 

menjalankan usahanya, biro perjalanan atau agen perjalanan wisata 

harus melaksanakan kewajiban diantaranya: 

 
16 Agustina Wulandari, Untung Melimpah Ruah dari Bisnis Tour & Travel, Umrah, serta Paket 

Wisata Keliling Dunia, (Yogyakarta: Diva Press, 2016), hlm. 101. 

17 Kartika Sabir, Peran Kerjasama Antara Travel An-Nur Ma’arif Parepare dan Bank Syariah 

Terhadap Peningkatan Jumlah Jamaah, (Skripsi IAIN Parepare: Parepare, 2019), hlm. 98.  
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a) Memberikan perlindungan kepada para pelanggan atau pemakai 

jasa 

b) Menyediakan pramuwisata untuk memimpin dan membimbing 

wisatawan ketika melakukan perjalanan wisata  

c) Menjamin terpenuhinya kewajiban atas pungutan negara dan 

pungutan daerah serta mengadakan pembukuan berdasar 

peraturan perundang-undangan yang berbeda. 

2) Biro Perjalanan Haji dan Umrah 

Biro perjalanan haji dan umrah adalah usaha atau badan 

usaha penyedia jasa pelayanan penyelenggaraan ibadah haji dan 

umrah. Untuk dapat menyelenggarakan ibadah haji khusus, 

penyelenggara ibadah haji khusus harus memenuhi persyaratan atau 

kriteria yang telah ditentukan. 

Untuk menyelenggarakan ibadah haji khusus, 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah harus memenuhi 

persyaratan yang telah ditentukan oleh kementrian agama sesuai 

dengan KMA Pasal 35 ayat 4 PP nomor 79 tahun 2012 tentang 

pelaksana UU nomor 13 tahun 2008 tantang penyelenggaraan 

ibadah haji dan umrah, yakni: 

a) Telah memperoleh izin sebagai PPIU dan PIHK oleh menteri 

b) Telah menyelenggarakan ibadah umrah paling singkat 3 tahun 

dan memberangkatkan jamaah umrah paling sedikit 300 jamaah 
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c) Memiliki kemampuan teknis menyelenggarakan ibadah haji 

khusus yang meliputi kemampuan sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana serta manajemen.  

d) Memiliki kemampuan finansial untuk menyelenggarakan 

ibadah haji khusus dan umrah yang dibuktikan dengan 

jaminan bank. 

e) Memiliki komitmen untuk menyelenggarakan ibadah haji 

khusus dan umrah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan, standar pelayanan yang telah ditetapkan oleh 

menteri dan ketetuan pemerintah Kerjaan Arab Saudi.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif. Menurut Sukidin (1999) dalam buku dasar metode penelitian 

karya Sandu Siyoto (2015) Metode kualitatif adalah metode yang berbagai 

keunikan yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat maupun 

organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam dan 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.18 

 
18 Sandu Suyoto, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 

hlm. 27. 
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Berdasarkan hal diatas, bahwa metode penelitian kualitatif ini 

dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi dilapangan, mencatat 

secara hati-hati kondisi yang berlangsung, melakukan analisis reflektif 

terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat 

laporan penelitian secara detail. Penelitian ini dilakukan tepatnya di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yakni sebuah biro perusahan travel haji dan umrah PT 

Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta. 

2. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah Kepala Direksi yakni Ibu Rita Eko 

Yuniarti dan staf PT Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta dibidang 

manager operasional, manager marketing dan costumer service. 

b. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah strategi bisnis pada biro travel 

haji dan umrah PT Freshnel Kreasindo Perkasa yang berlokasi di 

Kecamatan Gondokusumen, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Data dan Sumber Data 

Sumber data memiliki pengertian yakni jenis-jenis informasi yang 

didapatkan peneliti melalui subjek penelitian dan dari mana data yang 

diperoleh tersebut.19 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 95.  
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a. Data Primer 

Data ini diperoleh secara langsung melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi mengenai strategi bisnis pada travel haji 

dan umrah PT Freshnel Kreasindo Perkasa di masa pandemi covid-19. 

Pada penelitian ini diperoleh data secara langsung melalui kepala 

direksi, karyawan dan tulisan publikasi perusahaan PT Freshnel 

Kreasindo Perkasa Yogyakarta. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder penelitian ini diperoleh dari beberapa data yang 

dihimpun secara tidak langsung untuk menjadi data pendukung atau 

data penguat pada penelitian ini. Seperti halnya buku, jurnal, karya 

ilmiah, internet, yang tentunya masih relevan dengan judul yang 

diangkat oleh peneliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah kegiatan pertama dalam 

melakukan sebuah penelitian. Dengan melakukan teknik pengumpulan 

data, maka peneliti membuat penelitian sesuai standar penelitian yang 

telah disepakati. Berikut teknik pengumpulian data yang digunakan 

peneliti, yakni:  

a. Observasi 

Menurut Nasution dalam buku metode penelitian kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D karya sugiono menyatakan bahwa observasi adalah 
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dasar semua dari ilmu pengetahuan.20 Senada dengan hal tersebut, 

Asy’ari menyebutkan bahwa observasi yakni suatu pengamatan khusus 

dan pencatatan sistematis yang ditujukan kepada satu atau beberapa 

suatu masalah guna mendapatkan solusi dari penelitian tersebut.21 

Kegiatan observasi ini dapat dilakukan dengan dua cara yakni 

observasi partisipatif dan non partisipatif. Observasi parsitipatif yakni 

peneliti ikut serta terjun langsung dalam kegiatan penelitian. Sedangkan 

observasi non parsitipatif yakni peneliti hanya mengamati dan menjadi 

partisipan aktif.22 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara 

gabungan, dimana peneliti sebagai pengamat sekaligus menjadi 

partisipan aktif ketika proses melakukan strategi bisnis yang dilakukan 

perusahaan biro travel haji dan umrah PT Freshnel Kreasindo Perkasa 

Yogyakarta ditengah Pandemi Covid-19. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara tanya jawab secara lisan antara dua orang atau 

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 297. 

21 Sapari Imam Asyari, Suatu Petunjuk Praktis Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1983), hlm. 82.  

22 Ibid, hlm. 98. 
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lebih untuk mendapatkan suatu informasi, ide maupun gagasan 

sehingga memperoleh data atau topik yang diperlukan.23 

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung 

antara peneliti dengan kepala direksi dan staf khususnya dibidang 

manager operasional, manager marketing dan costumer service di biro 

travel haji dan umrah PT Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta untuk 

menggali informasi terkait langkah-langkah strategi bisnis yang 

dilakukan perusahaan khususnya di masa pandemi covid-19. 

c. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data arsip, tulisan 

publikasi tahunan, foto kegiatan terkait dengan strategi bisnis yang 

dilakukan perusahaan biro travel haji dan umrah PT Freshnel Kreasindo 

Perkasa selama masa pandemi covid-19. 

5. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif memiliki 4 macam, 

yakni uji validitas internal (credibility), uji validitas eksternal 

(transferability), uji reliabilitas (dependability) dan uji obyektivitas 

(confirmability).24 Berikut uraiananya: 

 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 317.  

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hlm. 364. 
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a. Uji Validitas Internal 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas dengan jenis triangulasi data. Teknik triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini berguna sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber, berbagai cara serta berbagai teknik.25 

Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara pengecekan 

terhadap beberapa sumber data, setelah itu dianalisis hingga 

menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya diminta kesepakatan 

dengan sumber data tersebut.26  

Gambar 1. 2 Triangulasi Sumber 

         

            Sumber: Dibuat Peneliti, 2021. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada narasumber 

yang benar-benar bertanggung jawab terkait strategi bisnis yang 

dilakukan perusahaan yakni kepala direksi dan staf dibidang manajer 

 
25 Ibid, hlm. 368.  

26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 

2017), Ed. Revisi, Cet. 36, hlm. 332. 

Kepala Direksi 

Costumer Service Staf Manajer 
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operasional, manajer marketing dan costumer service pada PT Freshnel 

Kreasindo Perkasa Yogyakarta. Hal ini dilakukan bertujuan agar data 

yang didapatkan benar-benar dinyatakan akurat dan valid karena berasal 

dari beberapa sumber yang bertanggung jawab sehingga tidak terdapat 

data yang subjektif. 

Gambar 1. 3 Triangilasi Teknik 

 

Sumber: Dibuat Peneliti, 2021. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.27 Apabila dari tiga 

teknik pengujian diperoleh data yang berbeda, maka peneliti melakukan 

diskusi lanjut kepada sumber data yang bersangkutan guna memastikan 

data yang dianggap benar dan mencapai kredibiltas. 

b. Uji Validitas Eksternal 

Uji validitas eksternal atau yang biasa disebut uji keteralihan 

merupakan kemampuan dalam mentransfer dari suatu kelompok ke 

kelompok lainya. 

 
27 Ibid, hlm. 368. 

Wawancara 

Dokumentasi Observasi 
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Dalam penelitian ini, peneliti membuat laporan dengan uraian 

yang rinci, jelas sistematis dan dapat dipercaya sehingga dapat 

mengambarkan permasalahan dan menjelaskan proses sistemaatika 

penelitian melalui deskripsi hingga dapat ditarik suatu kesimpulan.  

c. Uji Reliabilitas 

Suatu penelitian dianggap reliabel yakni apabila orang lain dapat 

mengulangi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji 

reliabilitas ini dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses penelitian.28 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan evaluasi dari 

pembimbing terkait penelitian yang dilakukan. Evaluasi ini dilakukan 

dengan teratur.  

d. Uji Objektivitas 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada 

lebih dari satu orang narasumber pada perusahaan guna menghindari 

adanya informasi subjektif, akan tetapi setelah disepakati oleh beberapa 

narasumber maka penelitian telah mencapai objektif. 

 

   

 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hlm. 372. 
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6. Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya sugiyono bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus hingga tuntas dan datanya jenuh.29  

Analisis data ini dapat dilakukan secara interaktif melalui proses dan 

reduksi, penyajian data, dan verifikasi.30 Adapun langkah-langkah analisis 

data, yaitu: 

a. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara mendalam serta dokumentasi atau 

gabungan ketiganya (triangulasi).31 Pada tahap awal peneliti melakukan 

penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial atau objek yang 

diteliti, semua hal yang dilihat dan didengar tersebut kemudian direkam 

sehingga data penelitian yang diperoleh kredibel. 

b. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum informasi yang sudah 

didapatkan, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hlm. 321. 

30 Ibid, hlm. 391. 

31 Ibid, hlm. 321. 
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mencari tema dan pola penelitian tersebut serta membuang hal-hal yang 

tidak perlu. 

Reduksi data dilakukan dengan cara abtraksi, yakni usaha untuk 

membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang 

perlu dijaga sehingga tetap berada dalam data penelitian.32  

Dengan kata lain proses reduksi data dapat dilakukan secara 

terus-menerus dalam proses penelitian guna memperoleh catatan-

catatan atau data inti dari penggalian informasi. 

c. Penyajian Data 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa penyajian data 

merupakan sekumpulan data atau infomasi yang tersusun guna memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 33 

d. Verifikasi Data 

Verifikasi data adalah tahap akhir dalam proses analisis data. 

Kegiatan verifikasi data bertujuan mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan dan perbedaan. 

 
32 Sandu Suyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), Cetakan ke-1, hlm. 99. 

33 Ibid, hlm. 100. 
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Penarikan ini dilakukan dengan cara membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang 

terkandung dalam konsep-konsep dasar penelitian tersebut.34 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini, secara garis besar sistematika 

pembahasan atau urutan topik yang dibahas menjadi empat bagian, yakni 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab awal yakni pendahuluan, pada bagian ini terdiri atas latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori 

yang memuat tinjauan strategi, tinjauan bisnis, tinjauan strategi bisnis 

kemudian dilanjutkan dengan metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian PT Freshnel Kreasindo 

Perkasa Yogyakarta, yang terdiri letak geografis, sejarah singkat, logo dan 

filosofi, visi, dan misi, struktur organisasi, dan program-program di PT 

Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta. 

BAB III PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 
34 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, hlm. 100. 
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Pada bab ini membahas hasil penelitian mengenai strategi bisnis pada 

bisnis travel haji dan umroh PT Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta dimasa 

pandemi covid-19. 

BAB IV PENUTUP 

Kemudian pada bagian akhir penelitian terdiri atas kesimpulan, saran, 

rekomendasi serta mencatumkan lampiran-lampiran yang dianggap penting



81 

 

BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa PT Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta dalam 

mempertahankan bisnis travel haji dan umrahnya di masa Pandemi Covid-19 

menerapkan alternatif-alternatif strategi yang sesuai dengan teori strategi 

generik Fred R. David meliputi : 

1. Strategi intensif yakni promosi atau campaign program haji selagi muda. 

2. Strategi diversifikasi yakni pembukaan mini cabang di daerah terpencil. 

3. Strategi defensif yakni efesiensi karyawan. 

4. Strategi integrasi vertikal  yakni pasar souq rihaal. 

B. Saran 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di PT Freshnel 

Kreasindo Perkasa Yogyakarta, maka dapat disampaikan beberapa yang 

kiranya dapat memberikan manfaat, yakni: 

1. Bagi Perusahaan PT Freshnel Kreasindo Perkasa Yogyakarta 

Peneliti merekomendasikan untuk lebih fokus pada pengembangan 

jamaah pada program haji selagi muda. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat diteruskan oleh peneliti berikutnya dengan 

menggunakan pendekatan atau teori strategi bisnis yang lain agar dapat 

memperkaya hasil penelitian dibidang manajemen haji dan umrah. 
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